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Beberapa permasalahan yang ditemukan dari studi awa meliputi 

minimnya pemahaman konsep siswa terkait perpangkatan, buku cetak 

yang tidak memiliki pembahasan materi perpangkatan, dan 

ketidakdisiplinan siswa dalam proses pembelajaran membuka 

handphone. Oleh karena itu, melalui upaya meningkatkan pemahaman 

konsep pada materi perpangkatan siswa SMP berbasis android 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Kami 

menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

menggunakan model penelitian Kemmis & McTaggart yang 

dikembangkan dari konsep Kurt Lewin dengan melibatkan kelas IX-8 

UPT SMP Negeri 27 Medan. Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus 

dengan teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan lembar 

tes tertulis. Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

lembar hasil observasi dan lembar hasil tes yang diberikan kepada 

peserta didik sebanyak 5 butir soal. Indikator pada penelitian ini adalah 

membuat ulang konsep, menggunakan prosedur operasi tertentu, dan 

mengaplikasikan konsep terhadap pemecahan masalah Berdasarkan 

hasil uji coba diperoleh nilai rata-rata pada siklus I sebesar 58,33% 

dengan peserta didik mencapai nilai ketuntasan klasikal sebesar 

33,33% sedangkan pada siklus II diperoleh nilai rata-rata sebesar 

82,36% dengan nilai ketuntasan klasikal sebesar 87,88% dengan nilai 

ketuntasan klasikal sebesar. Hal penelitian menunjukkan terdapat 

peningkatan pemahaman konsep peserta didik dalam proses 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis android 

iSpring Suite pada materi perpangkatan. 
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Pendahuluan 

Pendidikan adalah suatu usaha secara sadar dalam mewujudkan pembelajaran yang 

menyenangkan sehingga suasana pembelajaran peserta didik aktif dalam mengembangkan 

potensi yang dimilikinya seperti kepribadian, kerdasan, akhlak mulia dan keterampilan sesuai 

kebutuhan dirinya (Pristiwanti et al., 2022). Pendidikan abad 21 adalah pendidikan yang 

menekankan pada ilmu pengetahuan dan teknologi.  Penggunaan teknologi dalam proses 

pembelajaran merupakan bagian yang penting karena dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan dapat memenuhi kebutuhan dalam lingkungan digital. Pembelajaran abad 21 

menuntut guru menciptakan pembelajaran yang berkualitas dengan pemanfaatan teknologi 

dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam proses pembelajaran (Daryanto & Suryanto, 

2022). 

Pemahaman konsep siswa adalah kemampuan penting yang menjadi dasar dalam proses 

pembelajaran, terutama pada mata pelajaran yang memerlukan pemikiran logis seperti 

matematika (Aurellia & Harahap, 2024). Pemahaman konsep melibatkan kemampuan siswa 

untuk menghubungkan berbagai informasi, memahami hubungan antar konsep, dan 

mengaplikasikannya dalam penyelesaian masalah. Kemampuan ini tidak hanya membantu 

siswa memahami materi dengan lebih baik, tetapi juga membangun keterampilan berpikir kritis 

dan analitis yang penting untuk menghadapi tantangan di masa depan (Fadila et al., 2024). 

Namun, banyak siswa masih menghadapi kesulitan dalam memahami konsep-konsep 

yang diajarkan di kelas (Sari, 2024). Beberapa faktor yang memengaruhi hal ini antara lain 

metode pengajaran yang kurang variatif, minimnya interaksi aktif antara guru dan siswa, serta 

kurangnya kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi konsep secara mandiri (Sari, 2024). 

Hal ini sering menyebabkan siswa hanya menghafal tanpa benar-benar memahami esensi dari 

materi yang dipelajari, yang berdampak pada rendahnya kemampuan mereka dalam 

menerapkan konsep tersebut pada situasi nyata (Azis et al., 2020). Oleh karena itu, pemahaman 

konsep siswa perlu menjadi fokus utama dalam pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Guru berperan penting dalam memilih strategi dan metode pembelajaran yang 

dapat mendukung pengembangan pemahaman konsep siswa. Pendekatan yang melibatkan 

siswa secara aktif, memberi mereka ruang untuk berpikir kritis, dan mendorong eksplorasi 

konsep yang lebih mendalam sangat diperlukan untuk mengatasi berbagai kendala yang ada. 

Upaya untuk terwujudnya pembelajaran tersebut diperlukan mengintegrasikan teknologi 

dalam proses pengajaran. Pembelajaran berbasis digital merupakan pelaksanaan konsep 

pembelajaran yang didukung komputer, smartphone dan jaringan internet (Syahrijar et al., 

2023). Pemanfaatan media pembelajaran berbasis smartphone android dapat memudahkan 

peserta didik dalam mempelajari pelajaran matematika karena melalui platform – platform 

digital seperti youtube, google, dan website lainnya. Penggunaan media online sangat 

memberikan manfaat bagi dunia pendidikan, apalagi kehadiran koneksi internet dianggap 

sebagai salah satu pilihan peserta didik dalam beraktivitas online sehari-hari karena 

memudahkan aktivitas dan juga sebagai hiburan rumah seperti belajar (Reza et al., 2021). 

Matematika ialah mata pelajaran wajib di sekolah karena memiliki peran penting dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini berdasarkan Peraturan Perundang-undangan No. 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 37 telah menetapkan matematika sebagai mata 

pelajaran wajib diberikan di setiap jenjang pendidikan. Materi perpangkatan merupakan salah 

satu materi yang diajarkan guru pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). Pemahaman 

materi matematika yang baik terhadap konsep sangat diperlukan karena materi perpangkatan 

merupakan dasar dalam mempelajari materi selanjutnya, seperti operasi aljabar, fungsi, dan 

lain-lain. Hal ini dikarenakan pembelajaran matematika berperan penting dalam 
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mengembangkan pemahaman konseptual dan keterampilan matematika peserta didik (Susanti 

et al., 2023). Untuk memaksimalkan pemahaman konsep matematika pada materi 

perpangkatan, diperlukan model pembelajaran yang efektif dalam menuntun proses 

pembelajaran. Model pembelajaran yang tepat tidak hanya membantu guru meningkatkan 

kualitas pembelajaran, tetapi juga memastikan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 

optimal. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah pembelajaran berbasis 

masalah Problem Based Learning (PBL). Model ini berfokus pada membentuk kemajuan 

peserta didik melalui aktivitas pemecahan masalah nyata, yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, PBL membekali peserta didik dengan keterampilan berpikir kritis, 

analitis, dan kreatif, sehingga tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu 

menerapkannya dalam berbagai situasi. Dengan pendekatan ini, peserta didik didorong untuk 

lebih memahami permasalahan, sekaligus meningkatkan keterampilan belajar mandiri dan 

kolaboratif (Nuarta, 2020). 

Dari hasil studi pendahuluan, peneliti menemukan beberapa permasalahan yang ada di 

UPT SMP Negeri 27 Medan terhadap pembelajaran matematika pada materi perpangkatan. 

Pertama, sekolah telah menyediakan buku cetak yang dibagikan kepada peserta didik sebagai 

buku pegangan peserta didik saat belajar, namun pada buku tersebut tidak terdapat pembahasan 

mengenai materi perpangkatan dikarenakan buku pengangan yang diberikan sekolah adalah 

matematika tahun 2021, sedangkan pada materi matematika tahun 2022 sudah adanya materi 

perpangkatan. Hal ini menyebabkan peserta didik kesulitan dalam memahami konsep 

perpangkatan. Kedua, selama proses pembelajaran, peserta didik sering membuka smartphone 

tanpa sepengetahuan guru. Ketika guru menggunakan ujian berbasis google form, peserta didik 

merasa kurang memahami soal-soal yang diberikan dan lebih memilih menggunakan ujian 

berbasis kertas. Ketiga, ketika pembelajaran di kelas menunjukkan bahwa pemahaman konsep 

peserta didik terhadap materi perpangkatan masih rendah. Hal ini terlihat ketika guru 

menggunakan ujian berbasis google form, peserta didik meminta saran agar menggunakan 

kertas atau cetak karena peserta didik merasa kurang memahami soal yang diberikan ketika 

menggunakan hanphone. Keempat, ketika proses pembelajaran, peserta didik sering membuka 

smartphone tanpa sepengetahuan guru saat penjelasan yang diberikan. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan sebuah inovasi pembelajaran yang 

dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik terhadap materi perpangkatan. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mengembangkan media pembelajaran berbasis 

android menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). iSpring Suite 

merupakan software yang dapat memaksimalkan penggunaan Power Point, sehingga dapat 

membuat konversi Power Point kompatibel ke Flash atau HTML (Huda & Mulyani, 2024). 

Pengembangan media ajar elektronik memerlukan beberapa perangkat seperti iSpring Suite dan 

Power Point, sedangkan agar bahan ajar dapat menjadi aplikasi android diperlukan perangkat 

website 2 APK Builder agar menjadi format HTML 5 dan selanjutnya diubah ke format APK 

(Haeriyah et al., 2023). Dari hasil penelitian kami tertarik untuk melakukan penelitian terkait 

pemahaman konsep pada materi perpangkatan siswa smp berbasis android menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Metode  

Jenis dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh seorang guru atau seseorang di dalam kelas 

dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja guru sehingga meningkatkan hasil belajar peserta 

didik (Sugiarni et al., 2021). Subjek penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IX-8 UPT 
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SMP Negeri 27 Medan yang berjumlah 33 orang yang terdiri 15 laki-laki dan 18 perempuan 

tahun ajaran 2024/2025 semester ganjil. Objek penelitian ini adalah pemahaman konsep 

matematis peserta didik. Penelitian dilakukan sebanyak 2 siklus dengan masing-masing 2 

pertemuan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi dan lembar tes 

tertulis. Penelitian ini menggunakan model penelitian Kemmis & McTaggart yang 

dikembangkan dari konsep Kurt Lewin yang memiliki 4 tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

Instrumen 

Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar hasil observasi dan lembar 

hasil tes yang diberikan kepada peserta didik sebanyak 5 butir soal ditunjukkan pada Tabel 1 

 
Tabel 1. Butir Soal 

No Soal 

1 Nilai dari (−6)3 adalah 

2 Nilai dari 9−2 adalah 

3 4𝑎5 𝑥 24𝑎2 + 6𝑎7 

4 Berapakah nilai dari 
(−2)8𝑥 (−2)3 

(−2)9  

5 Hasil dari (23)2/(2)−3 

 

 Kami memberikan siswa waktu pengerjaan selama 60 menit. Indikator dalam melihat 

observasi yaitu (1) mengikuti pembelajaran; (2) menyelesaikan tugas; dan (3) penyajian hasil. 

Ketercapaian hasil belajar siswa dilihat dengan menggunakan indikator pemahaman konsep 

yaitu (1) membuat ulang konsep; (2) menggunakan prosedur operasi tertentu; dan (3) 

mengaplikasikan konsep terhadap pemecahan masalah.  

Indikator 

Siswa dapat dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai 75, dan dan suatu kelas dapat 

dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika dikelas tersebut terdapat ≥ 85% siswa 

telah tuntas belajar. Permendikbud No. 23 Tahun 2016 tentang standar penilaian pendidikan 

menyatakan bahwa Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) ditentukan oleh satuan pendidikan 

yang mengacu pada standar kompetensi kelulusan, dengan mempertimbangkan karakteristik 

peserta didik, karakteristik mata pelajaran, dan kondisi satuan pendidikan. 

Prosedur dan Analisis 

Penelitian dilakukan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari dua pertemuan. Setiap 

siklus meliputi tahap perencanaan (menyusun rencana tindakan dan perangkat pembelajaran), 

pelaksanaan tindakan (mengimplementasikan pembelajaran berbasis masalah), pengamatan 

(mengamati aktivitas peserta didik dan guru), dan refleksi (menganalisis hasil tindakan untuk 

perbaikan siklus berikutnya). Prosedur penelitian ini sesuai dengan prosedur model penelitian 

Kemmis & McTaggart. Data yang dikumpulkan melalui observasi dan tes dianalisis secara 

deskriptif untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman konsep matematis peserta didik dari 

siklus I ke siklus II dengan menggunakan teknik analisis data untuk mengukur ketuntasan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Utami et al., 2024). 

 

𝑆𝐾𝑃𝑀 =
𝑆

𝑀
× 100 

Kriteria penilaian ketuntasan belajar siswa ditunjukkan pada Tabel 2 (Hernita et al., 

2024). 
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Tabel 2. Kriteria Penilaian Pemahaman Konsep Peserta Didik 

Kriteria Tingkatan Pencapaian skor 

Sangat Rendah 0 – 34 

Rendah 35 ≤x< 54 

Sedang 55 ≤x<74 

Tinggi 75 ≤x< 94 

Sangat Tinggi 95 ≤x≤100 

 

Hasil Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilakukan sebanyak 2 siklus sebanyak 4 pertemuan di UPT SMP 

Negeri 27 Medan yaitu pada hari Kamis, 1 Agustus 2024 dan hari Kamis, 8 Agustus 2024. Pada 

pertemuan pertama membahas tentang pengertian perpangkatan dan sifat-sifat perpangkatan 

(penjumlahan, pengurangan dan perkalian bentuk pangkat). Pada pertemuan kedua membahas 

mengenai sifat-sifat pangkat yaitu bilangan berpangkat nol, bilangan berpangkat satu, bilangan 

berpangkat negatif, bilangan berpangkat sama, perkalian berpangkat sama dan bilangan 

berpangkat akar. 

Pada pembelajaran matematika dengan model PBL diawali dengan apersepsi. Tujuan 

untuk mengaitkan pada materi sebelumnya. Pada saat pembelajaran peserta didik dibentuk 

sebuah kelompok yang terdiri 4 orang dalam 1 kelompok agar dapat berdiskusi dalam 

menyelesaikan permasalahan, dikarenakan peserta didik masih kurang hapal dalam perkalian, 

peneliti memberikan kesempatan siswa dalam menghapal perkalian. Tujuannya agar peserta 

didik dapat mencapai materi prasyarat untuk mempelajari topik perkalian. Kemudian peneliti 

memberikan permasalahan dengan mencontohkan perkalian berulang pada sebuah kertas yang 

dipotong sama panjang seseuai dengan keiinginan, berdasarkan praktik tersebut kelompok 

peserta didik diberikan waktu untuk dapat menyimpulkan hasil yang didapatkan. Pada siklus I, 

diskusi berjalan dengan lancar dikarenakan peserta didik saling bertanya, dan apabila tidak ada 

yang mengetahui mereka bertanya guru.  

Setelah dilakukannya tes tertulis pada siklus I dan siklus II yang terdiri dari 5 butir soal. 

Berdasarkan hasil tes tertulis dapat dianalisis bahwa setelah dilaksanakan pembelajaran pada 

materi perpangkatan berbasis android iSpring Suite dengan menerapkan model Problem Based 

Learning (PBL) pada kemampuan pemahaman konsep memiliki peningkatan yaitu pada siklus 

I diperoleh hasil sebanyak 33 peserta didik dengan rata-rata nilai sebesar 58,33%. Peserta didik 

yang mencapai nilai ketuntasan sebanyak 11 orang sebesar 33,33% dan peserta didik yang tidak 

mencapai nilai ketuntasan sebanyak 22 orang dengan persentase sebeasar 66,67%. Agar 

pembelajaran lebih maksimal, peneliti merancang pembelajaran pada siklus II dengan 

mengobservasi lembar tes yang diberikan kepada peserta didik pada siklus I.  

Tabel 3. Ringkasan Ketuntasan Belajar Peserta Didik pada Siklus I dan Siklus II 

Tingkat 

Penguasan 
Kategori Tes Siklus I Persentase Tes Siklus II Persentase 

95 - 100 Sangat Tinggi 0 0% 12 36,36% 

75 - 94 Tinggi 11 33,33% 17 51,52% 

55 - 74 Sedang 10 30,30% 3 9,09% 

35 - 54 Rendah 8 24,24% 2 6,06% 

0 - 34 Sangat Rendah 4 12,12% 0 0% 

Jumlah 33 100% 33 100% 

Rata-rata Kelas 58,33% 82,36% 

Ketuntasan Klasikal 33,33% 87,88% 

Tidak Tuntas 66,67% 15,15%  
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Diskusi 

Penelitian sebelumnya (Sulistiani, 2023) telah menunjukkan bahwa penerapan 

pembelajaran berbasis masalah (PBL) mampu meningkatkan pemahaman konsep matematika 

peserta didik. Berdasarkan Tabel 3, hasil tes tertulis pada siklus II menunjukkan rata-rata nilai 

peserta didik mencapai 82,36%, dengan tingkat ketuntasan sebesar 87,88%. Hanya 15,15% 

peserta didik yang tidak mencapai nilai ketuntasan, menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan dibandingkan siklus sebelumnya. PBL berbasis Android yang diterapkan dalam 

penelitian ini sejalan temuan sebelumnya (Komalasari et al., 2022) yang terbukti mampu 

mendorong peserta didik untuk lebih memahami konsep matematika secara mendalam. 

Peningkatan pemahaman konsep matematika peserta didik juga terlihat pada kemampuan 

mereka membuat rumus untuk mencari solusi atas permasalahan yang diberikan. Dalam hal ini, 

peserta didik tidak hanya mampu menyelesaikan soal tetapi juga mengikuti prosedur yang benar 

dalam mengerjakannya (Firdaus et al., 2022). Model pembelajaran PBL yang sesuai dengan 

karakteristiknya, yaitu mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pemecahan 

masalah, membantu mereka membangun pemahaman yang lebih terstruktur terhadap materi 

perpangkatan. 

Peningkatan pemahaman konsep peserta didik tercapai dapat dilihat dari pelaksanaan 

tindakan yang diberikan pada siklus I dan siklus II, hal ini terjadinya karena beberapa faktor 

yaitu : (1) Pada proses pembelajaran peneliti berfokus pada pemahaman konsep dengan 

memberikan pertanyaan pemantik kepada peserta didik sehingga dapat mengetahui sejauh 

mana kemampuan awal yang dimiliki peserta didik, sehingga peneliti dapat menyampailan 

konsep baru yang mudah dipahami peserta didik dan peserta didik menguasai  konsep dengan 

baik karena disampaikan dengan kemampuannya sendiri. Pembelajaran matematika dengan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik seluas-luasnya dapat membangun pengetahuan 

matematika sendiri (Sari et al., 2020); (2) Pemberian lembar tes kepada peserta didik tentang 

permasalahan yang ada dapat membuat peserta didik terbiasa mengembangkan pemahaman 

konsep terhadap materi. Rendahnya kemampuan konsep peserta didik dikarenakan tidak 

terbiasa mengerjakan soal yang menuntut pemahaman dan analisis sehingga soal yang 

diberikan hanya menuntut ingatan terhadap materi yang telah dipelajarinya (Sutrisna, 2021); 

dan (3) Pemberian kesempatan untuk menanggapi peserta didik yang lain dalam menyampaikan 

diskusi saat proses pembelajaran yang diakhiri menyimpulkan yang dilakukan untuk 

menyamakan pendapat dan menyampaikan hasil diskusi sehingga mengetahui konsepnya. 

Penelitian lainnya (Sulistyarini et al., 2024) mendukung temuan ini dengan menyatakan bahwa 

penerapan model PBL dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika secara signifikan. 

Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis dan analitis dalam memecahkan masalah, yang berdampak pada peningkatan hasil belajar 

mereka. Dengan demikian, PBL berbasis Android menjadi alternatif yang efektif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, terutama pada materi yang membutuhkan 

pemahaman konsep mendalam seperti perpangkatan. 

Simpulan 

Penerapan model pembelajaran PBL pada kelas IX-8 UPT SMP Negeri 27 Medan 

berbasis android pada materi perpangkatan disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika 

peserta didik dapat meningkat. Hal ini berdasarkan hasil rata-rata yang diperoleh peserta didik 

pada siklus I dan II dengan rata-rata ketuntasan pada siklus I sebesar 33,33% sedangkan pada 

siklus II menjadi 87,88% dan peserta didik yang awalnya hanya 10 orang yang mencapai nilai 

ketuntasan pada siklus I bertambah menjadi 29 orang di siklus II. Penelitian ini memiliki 

keterbatasan dengan waktu yang relatif singkat dan tidak dapat mengukur pada dampak jangka 
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panjang penerapan model pembelajaran Problem Based Learrning. Disarankan agar penelitian 

selanjutnya melakukan penelitian dengan durasi lebih panjang untuk evaluasi efektivitas jangka 

panjang Problem Based Learning. 

Konflik Kepentingan 

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan 

Kontribusi Penulis 

M.Z.M berperan dalam melakukan analisis pendahuluan, menyusun rencana penelitian, 

menyusun instrumen penelitian, berkoordinasi dengan mitra tempat penelitian, memimpin 

jalannya pengambilan data, pengolahan data dan analisis data, dan menyusun luaran artikel 

penelitian. Penulis Lainnya (N.A. dan B.H.) berpartisipasi aktif dalam menyusun modul ajar 

dan media proyek, melakukan pengambilan data, pengolahan data dan analisis data, menyusun 

luaran penelitian bersama dengan ketua. Seluruh penulis menyatakan bahwa versi final makalah 

ini telah dibaca dan disetujui. Total persentase kontribusi untuk konseptualisasi, penyusunan, 

dan koreksi artikel ini adalah sebagai berikut: M.Z.M.: 60%, N.A.: 20%, dan B.H.: 20%. 

Pernyataan Ketersediaan Data 

Penulis menyatakan data yang mendukung hasil penelitian ini akan disediakan oleh penulis 

koresponden, [M.Z.M.], atas permintaan yang wajar. 
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